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Jumlah pengangguran di Indonesia dari hari ke hari semakin bertambah. 
Dari mulai seorang anak yang umur sekolah sampai orang dewasa. Untuk 
mencukupi kebetuhan hidup mereka banyak yang menjadi pengamen jalanan. 
Banyak di antara mereka yang mempunyai bakat dalam musik, tetapi karena 
masalah finansial yang tidak mendukung menyebabkan mereka tidak bisa 
mengasah kemampuan mereka. Hal itu mengakibatkan mereka hanya asal-asalan 
mengamen yang turun ke jalan. Karena tidak ada manajemen dan ketrampilan, 
maka banyak timbul masalah-masalah dari mulai kemacetan dan mengganggu 
pengguna jalan yang lain. 
Adanya Rumah Musik Jalanan atau RuMuSan ini untuk mengurangi 
masalah pengamen di jalanan dengan menfasilitasi mereka dalam bermain musik 
dan juga mendapatkan profit dari bakat mereka. Mereka punya kemampuan dan 
apabila kemampuan itu diorganisir dengan baik dengan pembekalan ketrampilan-





























1.1 Latar Belakang 
Masalah yang dihadapai pegamen jalanan sangatlah kompleks dan rumit. Dari 
latar belakang mereka ke jalanan, situasi yang penuh tekanan  dari keluarga 
sendiri maupun dari lingkungan sampai masalah ekonomi. Ada juga yang disuruh 
oleh orang tuanya untuk mengamen di jalanan demi membantu perekonomiannya, 
bahkan sampai dianiaya oleh orang tuanya sendiri. 
Semakin meningkatnya jumlah pengamen jalanan yang seharusnya mendapat 
perhatian dari pemerintah untuk menciptakan ketertiban dan kenyamanan dalam 
bermasyarakat. 
Salah saru tujuan dari RuMuSan adalah untuk menertibkan pengamen di 
jalanan. Dengan mengembangkan wawasan umum yang luas sehingga mampu 
membangun relasi dan berkomunikasi denga berbagai kalangan. Melalui kegiatan 
ini pengamen akan dibekali ketrampilan khusus yang sesuai dengan potensi dan 
minatnya yang harapannya bisa membangun kemandiriannya kelak. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan  latar  belakang  di  atas,  maka  masalah  yang  dapat  difokuskan 
adalah  bagaimana  memberdayakan masyarakat kelas bawah yang berada di 
wilayah Solo khususnya pengamen jalanan agar mereka tidak hidup terlantar 
tanpa bekal pendidikan dan life skill. 
 
1.3 Tujuan Program 
Tujuan dari program ini adalah untuk menghimpun pengamen jalanan agar 
mereka mendapatkan pelatihan dan bimbingan khusus dari Rumah Musik Jalanan 
sehingga potensi yang ada pada diri mereka dapat terus diasah menjadi lebih baik. 
Selain itu, program ini bertujuan untuk mengurangi jumlah anak terlantar dan juga 
mengajarkan bagaimana seseorang itu harus bisa produktif baik dalam hal materil 






1.4 Luaran yang Diharapkan 
Luaran  yang  diharapkan  dari  program  ini  adalah   lahirnya peserta didik 
yang mampu bermain musik dengan baik dan memiliki kepribadian relijius, 
mandiri, peduli, dan produktif. Selain itu, masyarkat sekitar dapat merasakan 
bahwa terdapat putra/putri daerah mereka yang pantas untuk dibanggakan. 
 
1.5 Kegunaan Program 
Dalam menjalakan program ini kami memiliki beberapa kegunaan yang akan 
kami realisasikan yaitu : 
1. Untuk meningkatkan taraf hidup pengamen jalanan dengan cara menjadi 
pemusik yang lebih profesional, 
2. Untuk menyalurkan bakat dan minat pengamen yang dulu belum tercapai 
karena masalah ekonomi dalam bidang permusikan, 
3. Untuk membuktikan bahwa anak jalanan mampu untuk berkarya, 
4. Mengurangi jumlah pengamen di jalanan yang ada di Kota Solo, 
5. Memberikan perlindungan kepada para pengamen. 
6. Membuat tempat belajar musik bagi para pengamen untuk meningkatkan 
kreativitas. 
7. Memandirikan kehidupan para pengamen 

















GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN 
 
Kegiatan kami dilaukan di Kota Solo, Jawa Tengah. Kota Solo berpenduduk 
503.421 jiwa (2010) dengan luas kota 44 km
2
. Sisi timur Kota ini dilewati oleh 
sungai yangterabadikan dalam salah satu lagukroncong, Benganwan Solo. 
Bersama Yogyakarta, Solo Surakara merupakan Kasultanan Mataram yang 
terpecah karena Perjanjian Gijanti.  
Dalam menjalankan program ini kami mengumpulan pengamen yang berada 
di beberapa titik yang sering terdapat pengamen di kota Solo, seperti lampu merah, 
daerah pertokan, pasar, tempat makan, dan daerah sekitar UNS. Selain 
mengumpulkan secara langsung di jalanan kita juga berkerja sama dengan salah 
satu lembaga yang bergerak dalam bidang sosial yaitu lembaga “PPAP SEROJA 
pemberdayaan  perempuan dan anak pinggran” yang beralamat di jalan ir. Sutami 
gang kepuh 44b Petoran, Jebres, Surakarta.  
PPAP SEROJA pemberdayaan  perempuan dan anak pinggran merupakan 
lembanga sosial yang kosen kepada persoalan  perempuan dan anak maginal, 
mereka adalah para pemulung pengamen, kaum buruh, tukang beca, PSK, anak 
jalanan,nak miskin atau telantar, perkerja aak dan anak yang berhadapan dengaan 
hukum. Lemanga ini mempunyai banyak program kerja ; pendidiklan dengan 
mendirikan “sekolag kita” bag para enhuninya, PAUD, beasiswa, taman belajar, 
madrasah keliling, taman baca, pendidikan peremuan, taman gizi, ekonomi 
(kewirausahan, kelompok usaha, dan permdalan), dan advoksi. (www.saroja.org) 
dalam kegiatan in kita aka menambah satu lagi program kerja PPAP SAROJA 















3.1 Tahap Persiapan 
a) Diskusi dan sosialisasi 
Diskusi dilakukan dengan maksud untuk mensosialisasikan tentang konsep 
kegiatan Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) mengenai optimalisasi 
pengamen jalanan yang berada di Lembaga Pemberdayaan Perempuan dan 
Anak Pinggiran (PPAP) Seroja. Setelah diskusi, pelaksana PKM 
melakukan sosialisasi langsung kepada pengamen jalanan yang terdata 
dalam lembaga tersebut.   
b) Peninjauan Lokasi 
Peninjauan lokasi ditujukan untuk menentukan tempat yang akan 
digunakan untuk kegiatan belajar mengajar. 
c) Penyediaan sarana dan prasarana 
Tahap ini merupakan tahap mempersiapkan sarana dan prasarana yang 
akan mendukung kegiatan ini. Persiapannya adalah membeli peralatan 
mengajar seperti alat tulis, buku panduan, dan beberapa alat musik yang 
dibutuhkan untuk proses belajar maupun latihan. 
3.2 Tahap Pelaksanaan Pembelajaran 
a) Pencarian tenaga kerja (volunteer) pengajar 
Pencarian tenaga kerja pengajar dilakukan melalui brosur yang kemudian 
disebarkan kepada calon-calon pengajar yang dikira mampu untuk berbagi 
ilmu bermain musiknya. Penyebaran brosur ini diutamakan kepada 
mahasiswa/i yang berasal dari program studi seni musik. 
b) Pengenalan bisnis di dunia musik 
Tahap awal dari pembelajaran adalah pengenalan mengenai peluang-
peluang apa saja yang bisa didapat setelah peserta dapat memainkan musik 
dengan baik. Di tahap ini peserta akan diberitahu keuntungan-keuntungan  
yang akan mereka dapatkan dibandingkan dengan waktu mereka masih 





c) Pelatihan dasar mengenai musik 
Sebelum dapat memainkan sebuah lagu, peserta mendapatkan pelatihan 
mengenai dasar atau cara-cara memainkan musik yang mereka minati 
terlebih dahulu. Dalam tahap ini akan diadakan pembagian kelas untuk 
mereka yang sudah bisa bermain musik dan mereka yang sama sekali 
belum bisa atau belum mahir memainkan alat musik. 
d) Kegiatan pembelajaran 
Setelah dilakukan pembagian kelas, masing-masing kelas akan 
mendapatkan pelatihan sesuai dengan kemampuan mereka. Bagi yang 
sudah bisa bermain musik akan diarahkan untuk berlatih memainkan lagu-
lagu populer dan mendapatkan pelatihan khusus untuk dapat menjual 
kemampuan mereka pada publik. 
3.3 Tahap Pertunjukan 
a) Gladi bersih 
Gladi bersih dilaksanakan sebagai tahap akhir dari persiapan sebelum 
peserta tampil dalam sebuah event. 
b) Tampil rutin di Car Free Day (CFD) 
Peserta yang sudah mahir memainkan alat musik diharapkan dapat tampil 
di Car Free Day (CFD) setiap hari minggu. Selain untuk menjual 
kemampuan bermain musik, peserta juga dilatih agar memiliki mental 
yang kuat dan meningkatkan kepercayaan diri. 
c) Mengadakan event sebagai ajang pertunjukan bakat dari peserta 
Setiap dua kali dalam setahun, Rumah Musik Jalanan (RuMusAn) akan 
mengadakan event sebagai ajang pertunjukan bakat dari peserta. Event ini 
ditujukan untuk menunjukkan hasil pembelajaran RuMusAn pada publik. 
3.4 Tahap Monitoring dan Evaluasi 
 Tahap monitoring atau pengawasan ini bertujuan untuk mengontrol 
jalannya kegiatan pelaksanaan agar tetap terlaksanan sesuai dengan rencana. 
Selain itu tahap evaluasi dilaksanakan setiap akhir kegiatan untuk meninjau 








BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
 
4.1 Anggaran Biaya 
No Jenis Pengeluaran Biaya (Rp) 
1. Peralatan Penunjang 3.125.000 
2. Bahan Habis Pakai 5.000.000 
3. Perjalanan 100.000 
4. Lain-lain 1.129.000 
 Jumlah 9.354.000 
 
 
4.2 Jadwal Kegiatan 
No Jenis Kegiatan Bulan 1 Bulan 2 Bulan 3 Bulan 4 Bulan 5 
1. Tahap 
Persiapan 
                    
a. Diskusi dan 
Sosialisasi 
                    
b. Peninjauan 
Lokasi 












                    
b. Pengenalan 
Bisnis di Dunia 
Musik 





c. Pelatihan Dasar                     
d. Kegiatan 
Pembelajaran 
                    
3. Tahap 
Pertunjukan 
                    
a. Gladi Bersih                     
b. Tampil Rutin di 
Car Free Day 


















































































































































































































Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan 
 
No. Jenis Pengeluaran Jumlah Harga Satuan (Rp) Total 
1. Transportasi 1 100.000 100.000 
2. Publikasi 1 200.000 200.000 
3. Gitar akustik 2 860.000 1.720.000 
4. Cajon 2 575.000 1.150.000 
5. Keyboard 1 2.975.000 2.975.000 
6. Microphone 1 1.850.000 1.850.000 
7. Amplifier 1 475.000 475.000 
8. Sewa Studio 8 48.000 384.000 
9. Perlengkapan musik 
lain-lain 
1 500.000 500.000 























Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas 
 
No Nama Kedudukan Tugas 
1. Vialisa Fanny 
Harwanto 
Ketua  Menyusun jadwal kegiatan 
 Membantu melengkapi 
kelengkapan proposal  
2. Muhammad Yahya 
Ayyasy Alhaafizh 
Anggota  Membantu ketua dalam 
kelancaran kegiatan 
 Menyiapkan sarana dan 
prasarana 
 
3. Bagus Surya 
Pamungkas 
Anggota  Membantu ketua dalam 
kelancaran kegiatan 
 Menyiapkan sarana dan 
prasarana 
 
4. Jagad Giyana Cunjaya Anggota  Membantu ketua dalam 
kelancaran kegiatan 
 Menyiapkan sarana dan 
prasarana 
 
5. Swastiko Yuwhono Anggota  Membantu ketua dalam 
kelancaran kegiatan 

















































Lampiran 5. Surat Pernyataan Kesediaan dari Mitra 
 
 
